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Abstrak 
Kepatuhaniwajibopajakiadalahotindakanlwajibppajakluntuk mematuhi aturan perpajakan 

sesuaildenganjhukum perpajakaniyanglberlaku. iPenelitian inikmemilikiltujuaniuntuk memahami 

dan menganalisislpengaruhiPemahamankPerpajakan daniSanksi Pajak TerhadapoKepatuhaniWajib 

PajakiUMKM pada KPP Pratama Banda Aceh selama periode tahunZ2018-2022. Metode 

pengumpulanidatauyangidigunakanlyaiturmenggunakanOkuesioner, wawancara dankstudi 

kepustakaan. Datalyangudigunakanhdalamipenelitianlini yaitu data primeroyangldikumpulkan 

melalui survey kuesioner danidata sekunder di dapatkan dari KPP Pratama Banda Aceh yaitu data 

tahun 2018-2022 yakni jumlah total wajibupajak UMKM (UsahalMikro, KecilidanlMenengah) 

yang menyampaikan SPT daniyangltidakumenyampaikan SPT, sementara sampel penelitian ini 

sebanyak 50 wajibupajak.  

Hasillanalisis menunjukkanibahwapPemahamanlPerpajakan berpengaruhosignifikan 

terhadapiKepatuhaniWajibiPajakodan SanksikPajak juga memilikiopengaruh signifikanlterhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak. Penelitianoini mengindikasikanbbahwa secara simultan Pemahaman 

PerpajakanidaniSanksikPajakiberpengaruhiterhadapiKepatuhaniWajibiPajak. Implikasinya,  dari 

penelitianiinikdiharapkanrmasyarakat, baik sebagailwajibipajakopribadi maupuniwajiblpajakibadan 

usaha dapatimemahamippentingnyalmembayarppajak dan memiliki kemampuan untuk melakukan 

kewajiban pajaknya guna meningkatkan pendapatan pajak. Selainpitu, hal ini jugalakanimembantu 

wajibipajak menghindari sanksi pajakiyang dapat dikenakan jika melanggar peraturan perpajakan. 

 

Kata kunci : KepatuhaniWajibiPajak, PemahamaniPerpajakan dan SanksipPajak 

 

 UAbstractu 

Taxpayer complianceois taxpayeroactions to comply with tax regulations inlaccordance 

withiapplicable taxilaw. This researchoaims toiunderstand andlanalyze theleffect oflUnderstanding 

Taxation and TaxySanctions onlTaxpayer Complianceiat KPP Pratama Banda Aceh inz2018-2022. 

Dataicollection methodsiare usingiquestionnaires, interviewsland literatureistudy. Theidata used 

inithis research is primaryidata collectedithrough aiquestionnaire, surveyiand secondaryidata 

obtainedifrom KPP Pratama Banda Aceh, namelyidata for 2018-2022, namelyitheitotalinumberiof 

UMKM taxpayersiwho reportiSPT and UMKMitaxpayers whoido notireport SPT, whileitheisample 
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in thisistudyiamounted to 50itaxpayers. 

Theiresults ofithe analysisishow thatiunderstanding has a significantlinfluence onitaxpayer 

complianceiand taxisanctions have a significantiinfluence on taxpayerlcompliance. Thisoresearch 

indicatesithat dimultaneouslyiunderstanding of taxationiand taxisanctions affectitaxpayer 

compliance. Theiimplication of thislresearch is thatlit is hopedlthat peoplelas personalltaxpayers 

andicorporate taxpayersican understandithe importance of paying taxesiand are ableito payitaxes 

inlorder to increaseltax revenues. In addition, so thatltaxpayers caniavoid taxisanctions thatlwill 

beiimposed ifltaxpayers violateitaxirules. 
 

Keywords : Taxpayericompliance, Understandingitaxation, Taxisanctions 

 

 

1.  Pendahuluanl 
Negara Indonesiaaadalah Negaraiyangosedanglberkembang dalam halppembangunan nasional 

di berbagai sektor, salah satunya yaitu UMKM (UsahanMikro, KecilidanpMenengah). Dimana 

UMKM memilikilperanoyangisangat pentingodalamimemberikan kontribusipyanglbesar 

bagilnegara. Selain itu Pajakijuga memilikilperan penting sebagai sumber pendapatan untuk 

mendukung pengeluaran negara. Pajakisebagaipsalahlsatu hal penting yang berfungsi sebagai 

penerimaan jangka panjang Negara serta untuk retribusipkesejahteraanomasyarakat (Yola & Emi, 

2023). UsahapMikro, KecilpdanlMenengah (UMKM) adalah jenisiusaha yang dapat menciptakan 

lapanganlpekerjaan, memberikanplayanan ekonomiokepada masyarakat, danoberkontribusippada 

peningkatan pendapatan.  

Saat ini, di wilayah Kota Aceh terdapat sekitar 74.810 UMKM menurut data dari 

Kementrian Keuangan Republik Indonesia. Secaraokeseluruhaniuntukllingkup wilayahlAceh, 

pembiayaaniuntuklUMKMidi Acehltumbuh denganlpositif (djpb.kemenkeu.go.id). Jumlah yang 

besar ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan pendapatan pajak. Kepatuhaniwajiblpajak 

merupakanitindakan taatidalam menjalankan kewajibaniperpajakanisesuai peraturaniperundang-

undanganiperpajakan. Wajib pajak yang taat adalah mereka yang mengikuti dengan baik peraturan 

perpajakan. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan tingkat kepatuhaniwajibipajak UMKM dinKantor 

PelayananiPajakoPratama Banda Aceh yaitu sebagailberikut : 

pTabel 1.p 

Taraf KepatuhaniWajibiPajak UMKM di KPP Pratama BandaaAceh 

Periode 2018 – 2022 

Tahun 
WajiboPajak 

yangiTerdaftar 

WajiboPajakiyang 

MelaporkaniSPT 

WajiblPajakiyang 

TidakiLaporlSPT 

Taraf 

Kepatuhan 

2018 50.832 39.339 11.493 77% 

2019 53.843 42.074 11.769 78% 

2020 57.891 44.401 13.490 76% 

2021 61.830 47.278 14.552 77% 

2022 66.234 36.143 30.091 54% 

             Sumber : KPP Pratama Banda Aceh 2023 
 

Dari tabel diatas, terlihatibahwa jumlahiwajib pajakoUsahapMikro, Kecil, daniMenengah 

(UMKM) meningkat setiap tahunnya, namun sayangnya terjadi fluktuasi yang tidak signifikanipada 

jumlahowajib pajakiyang melaporkanpSPT dan yang tidakomelaporkan pajakomereka. Halpini 

disebabkanooleh rendahnyapkesadaran masyarakatidan kurangnya pemahaman mengenai 

kewajibanoperpajakan. Oleh karena itu, tingkatikepatuhan wajibopajak UsahalMikro, Kecil, dan 

Menengaho(UMKM) dalam melaporkan pajakimasih rendah dan mengalami penurunan yang 
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signifikan pada tahun 2022, dengan tingkat kepatuhan yang turunudrastis  dari 77% pada tahun 

2021. menjadi 54%. 

Pemahaman perpajakan mencakup pemahamaniyangobaik dan akurat olehowajibipajak 

tentangiaspek-aspek perpajakanoserta kemampuan untuk mengartikan atau mengaplikasikan apa 

yang telah dipahami. Jika wajibipajak memahami tentangoperpajakan, maka dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak sedangkan wajib pajak yang tidak memahami perpajakan lebih cenderung 

mengabaikan kewajiban perpajakannya (Imaniati, 2016). Maka dari itu saat ini sangat 

dibutuhkannya ketegasan sanksi dalamoperpajakan. Sanksi pajak merupakan jaminan bahwa 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan yang akan terpenuhi (Ir. Purnomo, dkk 2022). 

Wajibopajak akanimematuhilkewajiban perpajakannyaljika ia percaya bahwalsanksioperpajakan 

akan memberikan dampak negatif pada dirinya. Prinsip ini dapatomeningkatkan kesadaranopelaku 

UsahapMikro, Kecilodan Menengah (UMKM) agar tidak mengesampingkan atau mengabaikan 

kewajiban perpajakannya. Ketidakpatuhan perpajakan yang rendah disebabkan oleh pelaksanaan 

sanksi pajak yang belum optimal. Penerapan sanksi pajak bertujuan untuk memberikan efek jera 

kepada wajib pajak yang melanggar norma perpajakan sehingga tercipta kepatuhan wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya (Yola & Emi, 2023).  

 

Berdasarkan wawancara langsung dengan 3 (tiga) wajibopajak pelakuiUsahapMikro, Kecil 

danoMenengah (UMKM), maka penulis menyimpulkan jawaban responden yaitu diantaranya 

sebagian besar wajibipajak pelaku UMKMpmasihibanyak wajibopajak UMKMoyang belum 

mengetahui bagaimana cara pengisian formulir SPT, tidak mengetahui cara melaporkan 

pembayaran pajak, perhitungannya, pemotongannya serta penyetoran pajak UsahaoMikro, Kecil 

dan Menengahi(UMKM). Jadiokesulitan inilah yangimenyebabkan masih banyak para wajibopajak 

pelakuiUsahapMikro, KecilidanlMenengaho(UMKM) yang tidak patuh dalam pembayaranipajak. 

Berdasarkanilatar belakangopermasalahaniyang telah dijelaskan, maka penulis tertarik untuk 

melakukanipenelitian ini dengan judul “PengaruhiPemahaman Perpajakan daniSanksi Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM (Studi Kasus KPPoPratama Banda Aceh)”. 

 

B. Identifikasi Masalahi 

Berdasarkanolataribelakang masalah yangltelah dijelaskan diatas, identifikasilmasalah 

dalamipenelitianiini yaitu : 

1. Data tingkat kepatuhan wajibupajak UMKM cenderung menurun terutama pada tahun 

2021 – 2022 dengan selisih 23% pada KPPi PratamauBandaiAceh. 

2. Kurangnya kesadaranowajibppajak UMKM pada KPP Pratama Banda iAceh. 

3. Kurangnya pemahaman tentang pajak sehingga menurunkan minat kepatuhaniwajib 

pajaklUMKModi KPPiPratama Banda Aceh. 

4. Sanksiopajakiyang ada kurang tegas terkait dalam kelalaian wajibopajak UMKM di 

KPPi PratamauBandaiAceh. 

 

C. RumusaniMasalah 

BerdasarkanOpada uraian latarObelakangOdiatas, makaOrumusan masalahidalam 

penelitianpini yaitu : 

1. Apakahipemahaman perpajakanoberpengaruhisignifikan terhadapokepatuhan wajib 

pajak UMKMypadaiKPPyPratama BandalAceh? 

2. Apakahlsanksi pajakoberpengaruh signifikan terhadapikepatuhan wajibipajakoUMKM 

pada KPPoPratamapBandauAceh? 

3. Apakahopemahaman perpajakan dan sanksippajakoberpengaruh signifikankterhadap 

kepatuhanowajib pajakoUMKMypada KPPyPratama BandalAceh? 
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D. TujuaniPenelitian 

Berdasarkan pada rumusanimasalah diatas, maka tujuan penelitian ini dilakukan yaitu : 

1. Untukmmengetahui, menguji serta menganalisisopengaruh pemahaman perpajakan 

terhadap kepatuhaniwajibipajak UMKM pada KPP Pratama Banda Aceh. 

2. Untukmmengetahui, menguji serta menganalisis pengaruh sanksi pajak terhadap 

kepatuhaniwajibipajak UMKM pada KPP Pratama Banda Aceh. 

3. Untukmmengetahui, menguji serta menganalisis pengaruh pemahaman perpajakan dan 

sanksi pajak terhadap kepatuhaniwajibipajak UMKM pada KPP Pratama Banda Aceh. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada berbagai pihak, yaitu : 

1. Manfaat bagi penulis, yaitu penelitian ini akan menjadi sumber pengetahuan tambahan 

dan memperluas wawasan mengenai dampak pemahaman perpajakan dan sanksi pajak 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam pengusaha UMKM. 

2. Manfaat bagi UMKM, yaitu diharapkan penelitian ini akan menghasilkan informasi 

yang berguna untuk membantu UMKM dalam mengantisipasi aktivitas usaha mereka 

berdasarkan pemahaman perpajakan dan potensi sanksi pajak yang mungkin terjadi. 

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, yaitu diharapkan akan menjadi referensi bagi peneliti 

yang tertarik pada masalah serupa dan dapat menjadi tambahan pengetahuan bagi 

mahasiswa/i. 

 

 

2. Tinjauanoliteratur 

A. LandasanpTeorin 

1) Definisi Theory Agency  

Teori agensi (agency theory) menurut R.A Supriyono (2018:63) didefinisikan 

sebagailhubungan kontraktualuantaratprincipalrdanfagent. Oleh karena itu, hubungan 

keagenanlmunculrkarena adanyarkontrak antaratprincipal (Pemerintah) denganiagent 

(Wajib Pajak). Masalahikeagenanytimbullketika principal melakukanlperilaku 

oportunistik yaituutindakan Wajib Pajakyuntuk mencapaitkeuntunganypribadityang 

bertentanganedengan kepentingan agent. 

2) Definisi Theory of PlannedlBehavior 

Theoryoof PlannedjBehavior merupakan pengembangan dari ReasonlAction 

Theory yangldikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975 dalam (Dewi & 

Rini, 2020:4). Teori ini menjelaskan pada konsep intense (niat)pribadi untuklmelakukan 

tindakanyatauuperilaku tertentu. Intense (niat) ini mencerminkan seberapapbesariusaha 

yangpakan dilakukanioleh individuountuk menjalankan tindakan tersebut. Perilaku 

kepatuhan pajak didasarkan pada intense WajibiPajakpuntuk bersikap patuhiterhadap 

pajak. Artinya, semakin tinggi intense WajiboPajak untukopatuh, semakin besar 

kemungkinanimereka akanomelaksanakan perilaku patuh terhadap pajak. 
 

A. KepatuhanlWajibyPajak 

1) Definisi KepatuhanoWajib Pajako 

Kepatuhan wajib pajak adalah kondisi dimana wajib pajak memenuhi semua 

kewajiban perpajakan dan melaksanakan perpajakannya (Nurmantu, 2015). Sehubungan 

dengan itu, (Rahayu, 2017) menyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak adalah ketaatan 

wajib pajak dalam melaksanakan ketentuan perpajakan sesuai dengan ketentuan 
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peraturan perundang-undangan perpajakan. 

2) Jenis-jenis KepatuhaniWajib Pajako 

Menurut (Ir. Purnomo, dkk 2022) terdapat dua jenis kepatuhan wajib pajak yaitu : 

a. Kepatuhan formal ialah kondisildilmana WajibuPajak memenuhihkewajiban 

perpajakan secararformalksesuai denganhketentuan yang adaydalamtundang-undang 

perpajakan. 

b. Kepatuhan Material ialah kondisiydimana WajibkPajak secara substantial memenuhi 

semua ketentuanymateri perpajakan, missal batas waktu pelaporan Surat 

Pemberitahuan Pajak Penghasilan (SPTuPPh) tahunanlpada tanggalk31 Maret.  
  

B. Pemahaman Perpajakan  

Pemahaman perpajakan merupakan segala hal yang berkaitan dengan peraturan yang 

ditetapkan oleh Dirjen Pajak yang dimengerti dengan benar dapat melaksanakan apa yang 

telah dipahami sesuai dengan ketentuan umum dan tata cara perpajakan (Mustofa, dkk 

2016:3).  

Pemahaman perpajakan dapat diukur dengan beberapa indikator (Evi Malia, dkk 

2023:136) yaitu sebagai berikut : 

1. Pemahaman wajib pajak atas kepemilikan NPWP 

2. Pemahaman akan hak dan kewajiban perpajakano 

3. Pemahaman akan sanksi perpajakan jika mereka lalaioakan kewajibannyao 
 

C. SanksioPajak 

Sanksi pajak adalah jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan 

perpajakan yang akan dipenuhi (Ir. Purnomo, dkk 2022). Indikatoridari sanksiipajak yang 

digunakanidalam penelitianoini, meliputi : 

1. Pemberian sanksi yang jelas dan tegas kepada wajib pajak yang melanggar peraturan 

perpajakan (Rahayu, 2017). 

2. Sanksi merupakan jaminan atas penyimpangan peraturan (Rahayu, 2017). 

3. Sanksi Administrasi (Farouq, 2018). 

4. Terdapat sanksi pidana (Farouq, 2018).  

 

D. Kerangka Penelitian 

Penelitianiini dilaksanakan untukomengetahui pengaruhipemahaman perpajakanpdan 

sanksikpajak terhadapokepatuhan wajibipajak UMKM. Berdasarkanppembahasan diatas, 

untuk memperjelaslpengaruhllantarivariabel, dapatodigambarkan kerangkalkonseptual 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.  Kerangka Konseptual 

(Sumbero: DatapDiolah,22023) 

 

E. HipotesisoPenelitian 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 
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H1 : Pemahaman perpajakaniberpengaruhosignifikanpterhadap KepatuhanoWajiboPajak        

.UMKM pada KPP Pratama Banda Aceh. 

H2 : Sanksi PajaklberpengaruhlsignifikanlterhadaplKepatuhan Wajib Pajak UMKM pada  

.KPPkPratama Banda Aceh. 

H3  : PemahamaniPerpajakan dan Sanksi Pajak berpengaruhlsignifikan terhadap Kepatuhan 

.WajibuPajak UMKM pada KPPlPratama Banda Aceh. 

 

3.  Metodelpenelitian 

A. JenislPenelitian dan SumberkData 

1) JenislPenelitian 

Penelitianiini menggunakanlpendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif. Metoderpenelitianlkuantitatif digunakanpuntuk menelitilpada populasioatau 

sampelitertentu, penelitian ini digunakan untuk mengumpulkanpdata dalam bentuk 

angka dan statistik untuk memahami serta menganalisis suatu masalah. 
 

2) SumberiData 

Sumberidata dalamipenelitian ini terdiri dari data sekunderlyang diperolehidari 

KPP Pratama Banda Aceh, penelitian terdahulu, buku ilmiah, jurnal maupun situs 

lainnya dan data primer yaitu observasi, wawancara dan menyebarkan kuesioner. 

 

B. Lokasiddan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di KPP Pratama Banda Aceh, yangiberalamatidi Jl Teuku 

Moh.kDaudbBeureueh No. 20, KutanAlam, Kec. Kuta Alam, Kota BandalAceh. Penelitian 

ini memerlukan waktu dimulai dari bulan Maret 2023 sampaildenganlSeptember 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasipialah seluruh objek penelitianmyang menjadilsumber data dalam penelitian 

danidipilih berdasarkan ciri-cirilkhusus yangprelevan denganipenelitian tersebut. Populasi 

yangodigunakan dalamipenelitian inilsebanyak 290.630 wajibupajak UMKMiyang terdata 

di KPP Pratama Banda Aceh mulai tahun 2018 sampai tahun 2022. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2016). Untuk penelitianuini sampeliyang digunakan yaitu teknik 

Simple random sampling. Simple random samplingoyaitu pengambilanisampel dilakukan 

secaraiacak tanpa memperhatikanistratapyang adakdalam populasiltersebut.  

 

 

Untukimenghitung ukuranisampel, digunakanorumus Slovin Umariyaitu: 

 

 

Dalam rumus ini:  

n l= Ukuranosampel yang akan ditentukan  

N = Jumlahipopulasi, dalam hal ini 290.630 orang 

e  = Persentase kesalahan pengambilan sampel, dalam penelitian ini adalah 15%. 
 

Populasi (N) sebanyak 290.630 orangodengan tingkat kesalahan (e) 15%, makaidapat 

menghitung besarnya ukuran sampel yang diperlukan: 

n = N / ( 1 + ( N x e2 )) 

n = 290.630 / (1+ (290.630 x 0,152)) 

n = 290.630 / (1+ (290.630 x 0,0225)) 

n =          N    

       1 + Ne2 
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n = 290.630 / (1 + 6.539,1)  

n = 290.630 / 6.540,1 

n = 44,43 

n= 50 (dibulatkan) 

Penentuan jumlah sampelisebanyak 50 wajibipajak dariltotal populasi sebesar 290.630 

wajiblpajak didasarkan pada rumus slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 15%. 

Keputusan untuk membulatkan sampel menjadi 50 wajib pajak dilakukanikarena 

keterbatasanowaktu, tenagaodan danaiyangltersedia. Dalam kondisi tertentu, penggunaan 

sampel yang lebih kecil tetapi masih mencerminkan populasi yang lebih besar bisa menjadi 

pilihan karena keterbatasan penelitian. 

 

D. Teknik PengumpulanmData 

Teknikipengumpulan datapmerupakan metode yang diperlukan dalamipenelitian 

denganitujuan untuk menghasilkan data. Dalamopenelitianuini, digunakan tigaoteknik 

pengumpulanodata yaituustudi kepustakaan, kuesionerudan wawancara. 

 

E. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Uji Validitas 

Dalam menguji validitas pada penelitian ini, dilakukan pengujian denganokorelasi 

bivariateoantara skoridari indikatorodengan totaluskor keseluruhan konstruk. Pengujian 

validitas inipmenggunakan perangkat lunakoSPSS versi 26, dimana nilai Corrected Item-

Total Correlation (r hitung) dibandingkan dengan nilai korelasi tabel (r tabel). Pengujian 

validitas ini melibatkan 10 responden diluar dari sampel. Prngujian validitas dilakukan 

berdasarkan kriteria tertentu yaitu : 

a. Jika rhitung > rtabel, makappernyataan dikatakanivalid 

b. Jika rhitung < rtabel, makappernyataan dikatakanitidak valido 

Tabel 2. HasillUjihValiditas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     (Sumberi: DatapDiolah,62023) 

 

Berdasarkan dataiyang telahldiolah dengan menggunakan SPSS, nilaiprtabel dengan 

n=10 rumus Df=N-2 = 10-2 = 8 dan pada signifikansi uji dua arah yaitu 0,631 maka dapat 

disimpukan bahwansemua butir pernyataan mengenai pemahaman perpajakan dan sanksi 

pajak terhadap kepatuhanowajibppajak (1-11) adalahlvalid, karena mendapatkan nilaiilebih 

besartdari 0,631. 
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2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menunjukkan akurasi, ketepatan, dan konsistensi kuesioner dalam 

mengukur variabel (Ratih, 2020). Kriteriaiuji reliabilitasiadalah sebagaikberikut : 

a. JikaoCronbach’s Alpha > 0,60, makaidinyatakanireliable. 

b. JikaoCronbach’s Alpha < 0,60, makaidinyatakanitidak reliable. 

 

Tabel 3. HasillUjiiReliabilitas 

       

 

 
 

 

 

 

  (Sumber : Data Diolah, 2023) 
 

Terdapat pada hasilldata yangisudah di olah menggunakan SPSS V.26 dengan rumus 

Cronbach’soAlphai>i0,60. Hal ini menyatakanlbahwaisemua pernyataanldalam setiap 

variabelfdinyatakan reliable dan dapat dilanjutkan untuk diuji penelitiannya. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

A. Uji StatistikkDeskriptif 

StatistikOdeskriptif adalahaalat statistikoyangOdigunakanOuntukOmemberikan 

gambaran ataupdeskripsi tentang objekoyangiditeliti, baik itu melalui data dari seluruh 

populasi ataulsampel. Berikut adalah statistik deskriptif dari 50 responden dalam 

penelitian yaitu: 

Tabel 4. Uji StatistiklDeskriptif 

 

 

 

 

 

 

 
 

   
 

 

(Sumber : Data diolah SPSS V.26, 2023) 
 

Berdasarkanitabel dikatas, dapatidilihat bahwalskala likert yang digunakan berkisar 

dari 1 hingga 5. Untuk variabel pemahaman perpajakan, nilai rata-ratanya adalah 

12,58, yangimenunjukkan bahwa variabel pemahaman perpajakan dalam sampel ini 

dianggap baik. Nilailminimumnya sebesaro9 dan nilai maximum sebesary15odengan 

standar deviasi sebesar 1,486 yang menunjukkan variasi data yang cukup beragam. 

Variabel sanksi pajakimemiliki nilai rata-ratalsebesar 14,20, yangimengindikasikan 

bahwaavariabel sanksi pajak dalam sampel dianggap baik. Nilai minimumnya adalah 8 

dan nilai maximumnya sebesar 18 dengan standar deviasi sebesar 1,948, yang 

menunjukkan bahwa variasi data yang cukup beragam. 

 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 1, April 2024: halaman 175-189 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 

E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

183 

 

 

Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki rata-ratanya sebesar 15,50, yang 

mengindikasikan tingkat kepatuhan wajib pajak dalam sampel dianggap baik. Nilai 

minimumnya adalah sebesar 14 dan nilai maximumnya sebesar 17 dengan standar 

deviasi sebesar 0,647, yang juga menunjukkan variasi data yang cukup beragam. 

 

B. UjiaAsumsi Klasikk 

1) UjioNormalitas 

Berikutiini hasilkujilnormalitas : 

                               Tabel 5. UjioOne-SampleoKolmogorov-SmirnovtTest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

         

         (Sumber : Data diolah SPSS V.26, 2023) 
 

Berdasarkanipada tabelldipatas,onilai Asymp. Sig sebesar 0,200 lebihlbesar dario0,05 

yang menunjukkan bahwavvariabel Pemahaman Perpajakan, SanksiiPajak daniKepatuhan 

Wajib Pajakoterdistribusi secaralnormal. Denganldemikian, asumsikdalam modeliregresi 

ini telahiterpenuhi. 

 

2) UjioMultikoloniearitas 

Ujiumultikoloniearitas dilakukaniuntuk memeriksa korelasi antara variabellindependen.  

JikaiVIF menunjukkanoangka <10 dan nilaiotolerance >0,01 untuk semua variabel 

independen, yang mengindikasikan bahwa tidakiada gejalaimultikolonieritas antarvvariabel 

independen dan sebaliknya, jika VIF diantara variabel independen >10odan nilailtolerance 

<0,01 makayterdapat gejalalmultikolonieritas. Hasil ujiimultikoloniearitas yaitu: 

Tabel 6. Uji Multikoloniearitas 
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                            (Sumber : Data diolah SPSS V.26, 2023) 
 

Berdasarkanotabelidiatas, hasiliuji multikolinearitasOmenunjukkan bahwaOnilai VIF 

<10 daninilailtolerance >0,01 untukusemua variabeliindependen dalam model regresi. Hal 

inilmenunjukkanhbahwa tidakuada korelasiyyang signifikan antarauvariabel independen, 

dan asumsi multikolinearitas terpenuhi. 

3) UjihHeterokedastisitas 

Padaopenelitianiini, uji heterokedastisitas dilakukankdengan menggunakan ujioglejser 

melalui nilaiiprobabilitas (t-statistic). Apabilaknilai probabilitasu(t-statistic) > α=0,05 

makaihal tersebutkmenunjukkan bahwaodata yangOdigunakan bebas dari asumsi 

heterokedastisitas danisebaliknya. Hasilidari uji heterokedastisitasiyaitu sebagaiiberikut:  
 

Tabel 7. Uji Heterokedastisitas Glejser 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  (Sumber  : Data diolah SPSS V.26, 2023) 

Berdasarkan pada, hasilkuji heterokedastisitas menunjukkan bahwa nilaiiSig. 

(probabilitas) untuk masing-masing variabel yaitu pemahamanuperpajakanisebesar 0,692 

danivariabel sanksiipajak sebesari0,586. Hasiliini mengindikasikan bahwaitidak mengalami 

heterokedastisitas. 

 

4) UjiuAnalisis Regresi Liniear Berganda 

Untukimengetahui apakahiterdapat pengaruhidari pemahamaniperpajakan (X1), dan 

sanksilpajak (X2) terhadap kepatuhaniwajib pajakiUMKM (Y) dapat dianalisis seperti yang 

ditunjukkan dalamitabel inii: 
 

Tabel 8. UjiaAnalisisiRegresi Liniear Bergandau 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

(Sumbert: Data diolah SPSS V.26, 2023) 
 

Berdasarkan dari tabelidiatas, dapatudilihat bahwa persamaanlregresi linieriberganda 

sehingga diketahui persamaan sebagaiuberikut : 

Y=10,280 + 0,250 X1 + 0,146 X2 

a. Nilaimkonstantalsebesar910,280 mengindikasikan bahwa semua variabel bebas seperti 
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pemahaman perpajakan dan sanksikpajak dianggapikonstanta atauutidak berubahldalam 

mempengaruhi tingkat kepatuhanuwajibppajak. Dalam konteks ini, ketika variabel 

pemahamanuperpajakan danusanksi pajakytidak ada, tingkat kepatuhanuwajib pajakiakan 

tetapysebesar 10,280. 

b. Koefisienupemahaman perpajakanusebesar 0,250 menunjukkanubahwa pemahaman 

perpajakanimemiliki pengaruhusebesar 0,250 (25,0%) terhadapukepatuhan wajibupajak, 

apabilaipemahaman perpajakanumeningkat 1 satuanjmaka, kepatuhanwwajib pajakiikut 

meningkatksebesar 0,250 (25,0%). 

c. Koefisienisanksi pajakksebesar 0,146 mengindikasikanibahwa sanksiipajak memiliki 

pengaruh sebesar 0,146 (14,6%) terhadapikepatuhan wajibppajak, apabila sanksilpajak 

meningkat 1kmaka, kepatuhanwwajib pajakljuga akan meningkat sebesarp0,146 (14,6%). 
 

 

5) UjiuParsial (Uji t) 

Uji tidigunakan untuklmenguji pengaruhimasing-masing variabeliindependenlterhadap 

variabelidependen secaraiindividual atau sendiri-sendiri. Hasilldari uji titersebut dapat 

dilihatidalam tabeloini:  
 

Tabel 9. UjilParsial (Uji t) 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

(Sumber : Data diolah SPSS V.26, 2023) 
Berdasarkan data diatas, dalam pengujian hipotesis pada model regresi untuk 

menentukan nilai titabel digunakanorumus df = n-k. Dapat diketahui n penelitian ini 

sebanyak 50 sampel dan penelitian ini sebanyak 5 variabel, maka df = 50-5 = 45. 

Kemudian peneliti menggunakan uji dua arah dengan df=45, maka nilai ttable = 2.014. Maka 

hasil ujikt yang diperoleh adalah : 

a. Pengaruhipemahaman perpajakaniterhadap kepatuhanlwajib pajaki 

Pemahaman perpajakan berdasarkaniuji tidiperolehosebesar thitung>ttabel (5.769>2.014) 

denganitingkat signifikano(Sig.0,000<0,05) yang menunjukkanpbahwa interaksi 

tersebut berpengaruh. Haloini menunjukkanhbahwa variabelopemahaman perpajakan 

(X1) ada pengaruh signifikaniterhadap kepatuhanewajiblpajak.  

b. Pengaruhisanksi pajakiterhadap kepatuhanlwajibipajak 

Sanksi Pajak berdasarkanuuji tkdiperoleh sebesarpthitung>ttabel (4.427>2.014) dengan 

tingkat signifikan (Sig. 0,000 < 0,05). Haluini menunjukkankbahwa variabeloSanksi 

Pajak (X2) ada pengaruhlsignifikan terhadapiKepatuhan WajibiPajak. 

6) UjinSimultan (Uji f) 

Ujinf dilakukan untuklmengetahuilapakah variabel bebas secara keseluruhan 

berpengaruh terhadap variabel terikatnya dengan hipotesis yang digunakan (Ady Setiawan 

2022:68). Berikut ini hasiliuji fo(ujiusimultan) yaitu : 

Tabel 10. UjiuSimultan (Uji f) 
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                          (Sumber : Data diolah SPSS V.26, 2023) 
 

Darikdata dilatas, dengan menggunakan nilai Ftabel yang dihitung berdasarkan rumus 

df1= k-1 dan df2= n-k. Dimana diketahui n penelitian ini sebanyak 50 sampel dan k 

penelitiankini sebanyak 5 variabel, maka df1=05-1 =04 danidf2= 50-5 = 45. Makainilai 

tabel f = 2,58. 

Diperolehi nilaioFhitung sebesaru27,032 dengani tingkat signifikansio 0,0000. Maka Fhitung 

>oFtabel yaitui27,032 > 2,58 denganunilai signifikansiplebihlkecilpyaitu 0,000 < 0,05 maka 

dapatudisimpulkanybahwayPemahamanyPerpajakan danlSanksi Pajak berpengaruhisecara 

signifikan terhadaplKepatuhanjWajibyPajak. 

7) UjilKoefisienpDeterminasi (R
2
) 

Ujiikoefisientdeterminasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Ady Setiawan, 2022:69). 

Uji ini membantu dalam menilai seberapapbaik modelumampu menjelaskanuvariasi 

variabeludependen, dan nilainya berkisariantara 0ydano1. Nilaiuadjuster R
2
lyang 

mendekatip1 menunjukkanlbahwa kemampuanivariabel-variabelpindependen dapat 

memberikanOhampirlsemua informasi yang dibutuhkanuuntukymemprediksi 

variabel-variabelodependen (Ghozali, 2018). Hasiluuji determinasi dari tabel model 

summary berikut ini : 

Tabel 11. Uji DeterminasiiR
2
 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Data diolah SPSS V.26, 2023) 
 

Pada tabelldiatas, diketahuiubahwa nilaiokoefisien determinasi atau AdjustedoR 

Squareiadalah 0,515. Halpini mengindikasikan bahwavvariabel PemahamaniPerpajakan dan 

SanksipPajak dapatimempengaruhi KepatuhanoWajib Pajakisebesar 51,5%, sisanya sekitar 

48,5% , dapat dijelaskan olehofaktor-faktor lainlyang tidakotermasuk dalamuanalisa regresi 

penelitianoini. 
 

C. PembahasanoPenelitian 

1) PengaruhlPemahamanlPerpajakaniterhadapjKepatuhan WajibuPajak 

Berdasarkankhasil penelitian yang menunjukkanibahwaknilai thitung>ttabel (5.769 > 

2.014) dengan tingkat signifikan (Sig. 0,000 < 0,05). Hal inilmenunjukkan bahwahvariabel 

PemahamanpPerpajakan (X1) terhadapiKepatuhan WajibiPajak (Y) berpengaruh dan 

signifikan, makaikesimpulannya H0oditolak Haiditerima.  

HasilupengujianohipotesisiH1 menunjukkan bahwaOpemahaman perpajakan 

berpengaruhuterhadap kepatuhanuwajib pajak, hallini berartipbahwa hipotesisupertama 

diterima karena pemahamanlperpajakan memiliki dampakupositif terhadapitingkat 

kepatuhanuwajibupajak.  

Hasilppenelitian iniisejalanidengan (Nafidha Anis Maili, 2022), (Rizki & Bani, 

2018) dan (Merry, 2022) yangumenyatakan bahwaipemahaman perpajakanimemiliki 

pengaruh positifoterhadap kepatuhaniwajibipajak. Pemahamanuperpajakan mencerminkan 

pengetahuan wajibppajak tentangusistem perpajakanOdan kemampuannya untuk 

mengaplikasikanopengetahuan tersebut dalam pembayaranipajak.  
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2) PengaruhkSanksilPajaklTerhadapaKepatuhanoWajiblPajak 

Berdasarkanihasil penelitianoyang menunjukkanibahwainilaiosignifikanlSanksi 

Pajakkberdasarkanuuji tidiperolehisebesar thitung>ttabel (4.427 > 2.014) denganotingkat 

signifikanu(Sig. 0,000 < 0,05). Haluinilmenunjukkan bahwaivariabel SanksiiPajak (X2) ada 

pengaruhusignifikan terhadap KepatuhaniWajibiPajak. Denganodemikian hipotesisikedua 

diterima. 

Hasilupengujian hipotesisiH2 menunjukkan bahwaisanksi pajaklmemiliki pengaruh 

terhadap kepatuhankwajibipajak, hipotesis kedua inilditerima, yang berartiubahwaisanksi 

pajak yangiditerapkan, wajibipajakucenderung lebihipatuh karenalmereka sadartakan 

konsekuensilyang akanimereka hadapiujika melanggaryperaturan perpajakan. 

Hasilupenelitian inilmemperkuatppenelitian (Devarila, 2023) dan (Hantono, 2022) 

dalamipenerapan sanksiupajak terhadapukepatuhan wajibupajak berpengaruhipositif  

karena dapatomenciptakan efekijera, sehinggaiwajib pajakilebih cenderungiuntuk 

mematuhi aturaniperpajakan dengankbaik. 

3) PengaruhlPemahamanoPerpajakan dan SanksilPajakkTerhadap KepatuhanlWajib 

Pajako 

Berdasarkanuhasil penelitianiyang diperolehimengenai pengaruhppemahaman 

perpajakanudan sanksippajak terhadapukepatuhan wajiblpajak. Dapatldiketahui Fhitung 

sebesarp27,032 padattingkat signifikansip0,000.  

MakapFhitung > Ftabel yaitui27,032 > 2,58 denganpnilai signifikansiolebih keciliyaitu 

0,000 < 0,05, makaidapat disimpulkanubahwa PemahamaniPerpajakan daniSanksilPajak 

berpengaruhudanusignifikan terhadapuKepatuhan WajibiPajak. 

Jika dilihat nilailkoefisien determinasioatau RoSquarepadalah 0,515. Haliini berarti 

variabeliPemahaman PerpajakanidaniSanksi Pajak dapatumempengaruhi KepatuhanuWajib 

Pajakisebesar 51,5%, sedangkanisisanya yaituusebesar 48,5%, dijelaskan olehivariabel atau 

faktorulain yangltidak termasuk dalamuanalisa regresi pada penelitianlini.  

Hasilipenelitianiini mengindikasi bahwaiapabila pemahaman perpajakan meningkat 

makaiakan diikuti sanksi pajakiyangimeningkat. Hal ini dilihatidari kepatuhanipada wajib 

pajakimenjalankan kewajibanipajaknya. Pemahaman perpajakanuyang tinggi dapat 

meningkatkanokepatuhan wajibopajak secara langsung, sementara sanksiopajak yangotegas 

dapat memperkuat kepatuhaniwajib pajakidengan memberikan konsekuensi yang serius 

bagi pelanggar. 

Dalam hal ini, pemahaman perpajakan dapatimemberikan motivasipkepada wajib 

pajakiuntuk mematuhipperaturan dan menghindari sanksi pajakiyang dapat merugikan diri 

sendiri. Hasillpenelitian inipsejalanidengan (Friti, 2022) yangimenyatakan bahwalsecara 

simultaniantara pemahaman perpajakan dan sanksi pajakoberpengaruh signifikaniterhadap 

kepatuhaniwajibipajak. 

 

5. Kesimpulanu 

Berdasarkanohasillpenelitianidanipembahasanomengenaiopengaruhipemahamannperpajakann

danmsanksikpajak terhadapokepatuhan wajibipajak di KPPiPratama Banda Aceh, berikut adalah 

kesimpulan yang dapat diambil: 

1. PemahamankPerpajakannberpengaruh dan signifikanyterhadaplKepatuhanlWajibpPajak 

padalKPPjPratamalBandauAcehuTahunl2018-2022. 

2. SanksimPajaklberpengaruh danisignifikan terhadapiKepatuhaniWajibiPajak pada 

KPPjPratamalBandalAceh Tahunl2018-2022. 
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3. PemahamanlPerpajakanmdan SanksikPajak berpengaruhpsignifikan secaraisimultan 

terhadapiKepatuhan WajibiPajak padalKPP Pratama Banda Aceh Tahun 2018-2022.  

 

Saranm 

Berdasarkanlhasilipenelitian, pembahasanidan kesimpulanpini memberikan beberapaisaran 

yangidapat diterapkan untuk mencapai hasil yang lebih baik, yaitu: 

1.  BagilMasyarakat 

Masyarakat perlu lebihimemahami pentingnyaumembayar pajakldan menyadari bahwa 

pajak yangidibayarkan berkontribusi langsung pada pembangunan dan penyelenggaraan 

negara. 

2.  BagilKantor Pelayanan Pajak  

Kantoripelayanan pajakuharus teruslmelakukan sosialisasikkepada wajibupajak guna 

meningkatkanipemahaman mereka tentang peraturan perpajakan dan pentingnya 

membayar pajak. 

 

3.  Bagi Bada Usaha 

Badan Usaha dapat berperan mambantu para pengusaha memahami dan menyadari 

pentingnya kewajiban membayar pajak, karena hal ini juga berpengaruh pada 

kepentingan usaha mereka. 
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